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(Emha Ainun (NVadjib)



PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tuaku yang telah memberiku support dan selalu berdo’a
untuk kebaikanku.

Untuk Kakung maupun Putri yang selama ini tlatén membimbingku, canda
tawanya serta doa yang mereka panjatkan. Cucu mu tidak dapat membalas
apapun kecuali menemani dalam hari-hari mu. Semoga Allah senantiasa selalu

memberikan kesehatan serta tambahan umur. Amiin..

Adikku yang selalu mengisi hari-hariku, sehingga aku selalu bergembira
menjalani proses hidup.

Untu k “seseorang” yang banyak mengerti dalam segala keadaan ku, kesetiaan
dia tidak dapat aku balas dengan apapun, kecuali dengan rasa hormat dan

cinta~kasih.

Vi



KATA PENGANTAR

Amma ba'd,

Tidak ada rangkaian aksara yang dapat peneliti ungkap sebagai €jawantah dari
rasa syukur peneliti kepada Allah SWT, yang Tiada Banding dan Tanding. Bukan
karena penulis tidak mampu untuk mengungkapkannya, tetapi lebih disebabkan
karena ketidakmampuan bahasa penulis dalam mengungkapkannya. Karena, betapa
tidak, tanpa hidayah dan pertolongan-Nya yang tiada tara dan harga, mustahil bagi
penulis untuk menyelesaikan purnatugas ini. Sebab demikian, sebagai implementasi
atas rasa syukur itu, salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada sang
pembebas kaum dui"afa’, Rasulullah Muhammad s.aw.

Dalam pada itu, dengan tegas penulis menyadari dengan “penuh kesadaran”
jika purnatugas ini, tidak terlepas dari interaksi dialektis peneliti dengan berbagai
elemen. Karenanya, penulis menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya, sebagai
gjawantah dari rasaterimakasih penulis, kepada:

1. lbu Dr. Sekar Ayu Aryani, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag., dan Bapak Dr. Ahmad Baidlawi, M. Si.,
selaku Ketua sekaligus Mantan Direktur LSQH dan Sekretaris Jurusan Tafsir
dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan
kepercayaan Bapak, penulis banyak belgjar banyak hal.

3. Bapak Drs. M. Yusron Asrofie, M, A. selaku Pembimbing | dan Ibu Inayah
Rohmaniyah, M. Hum, M. A. Pembimbing Il, semoga gelar Ph. D.-nya segera

Vii



diraih dan atas bimbingan, motivasi, saran, dan masukannya selama
penyelesaian tugasini.

. Bpk Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M. Ag selaku penguiji | dan karena beliau
lah penulis termotivasi menyelesaikan pendidikan dalam menempuh S1 serta
dadam mengarungi perjalanan kehidupan. Penulis juga kagum dengan
kerendahan hati beliau, beliau selalu menyempatkan membalas sms saya
walaupun beliau mempunya kesibukan yang lebih. Semoga Allah
memberikan kemudahan kepada beliau dan keluarga dalam keadaan apapun.
Amin...

. Bpk Drs. Mohammad Yusuf, M. Ag selaku penguji Il karena pengertian
beliaulah penulis lancar dalam menyelesaikan kuliah terutama yang
melibatkan bahasa Arab dalam mata kuliah.

. Semua Dosen Jurusan Tafsir dan Hadis. Selama tiga setengah tahun (Iebih)
peneliti belgjar kepada dan bersama mereka. penulis hanya mampu
mempersembahkan sepatah kata “terimakasih” untuk begitu banyak yang
telah mereka berikan. 1bu Adib Sofiah, semoga gelar Doktor-nya cepat 1bu
tangkap dan terimakasih penulis tiada tara atas motivasi dan bimbingan lbu
dalam menekuni kgjian filologi.

. Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin; Dua lbu
Diah, lbu Parti, Bpk. Tri, dan lain-lain, atas “pelayanannya’ selama ini,
sehingga penulis berhasil melewati studi padatahap ini.

. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Tafsir dan Hadis, |,
Perpustakaan dan Museum Sonobudoyo, dan seluruh Perpustakaan di Propinsi
D.l. Yogyakarta, yang pernah peneliti kunjungi, atas keramahan, kenyamanan,
keseriusan, dan pelayanan mereka dalam menghargai karya, yang sangat
penulis kagumi. Begitupun perpustakaan pribadi teman-teman, terimakasih
telah berkenan untuk peneliti pinjam koleksinya

. Emha Ainun Ngjib (Cak Nun), seorang budayawan, penyair, penulis sekaligus
ulama yang saya kagumi karena kerendahan hatinya, dan tingkah lakunya.

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Yang selalu mengajarkan untuk bisa menerima jika direndahkan orang,
karena itu adalah ilmu yang tinggi. Semoga Allah memberikan kemudahan
dalam langkah beliau serta keluarga maupun Kiai Kanjeng yang merupakan
bagian dari hidupnya.

Emha Ainun Najib, Novia Kolopaking, Sabrang (Noe Letto) dan Keluarga
besar Kia Kanjeng, yang banyak memberikan pengertian “apa arti hidup
sebenarnya’ serta canda tawa yang selalu menggembirakan hati penulis.
Sehingga penulis banyak menemukan perubahan dalam diri penulis. Baik
dalam sikap maupun tingkah laku kepada sesama manusia.

Zainuddin (Bang Zén) yang banyak memberikan sumbangsih pemikirannya,
canda tawanya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir.

“Seseorang”, yang tahu apa yang terjadi dan menjadi kebutuhan penulis.
Kesetiaan dia tidak dapat penulis balas dengan apapun, kecuali hanya rasa
hormat dan cinta-kasih. Dukungan dan motivasi yang telah dia berikan selalu
penulis harapkan.

Teman-teman “Kanjeng Anom” yang banyak memberikan pengertian,
semangat dan motivasi.

Kepada motor Supraku yang tidak pernah réewél selama penulis gunakan
untuk menempuh ilmu ke mana saja dan di mana sgja.

Teman-teman TH; Ariel, Riza, Praba, Arif, Tagi, Fikri, Lutfi, Kholik, Rita,
Mbk Hana, Mbak Arin, lan, Ku2h, O-im, Dadang, Sabil, Ipunk, Erna, Mu2n,
Ima, Indah, dan lainnya, yang telah setia menemani perjuanagan penulis dan
memberi banyak pelgaran berharga kepada pendliti.

Teman-teman Tafsir dan Hadis Angkatan 2006 maupun 2005 yang selalu
riang.

Teman-teman Fak. Ushuluddin secara umum, terimakasih atas motivasi dan

dukungannya.



18. Berbagai pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu, yang telah

banyak membantu penulis dalam menyelesaikan purnatugasini.

Akhirnya, penyusunan purnatugas bukanlah akhir dari segalanya, sebaiknya
merupakan awal dari ketidaksempurnaan dan ketidakmampuan yang terus menuntut
penulis untuk selalu menyempurnakannya. Hanya Tuhan “Allah”, yang mampu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin
\ Tidak dilambangkan
2 B
< T
& S
d J
Z H
¢ Kh
3 D
3 V4
2 R
J Z




o S
o Sy
o= S
o= D
- |
= Z
&

¢ G
« F
& Q
< K
J L
N M
o N
b W
> H
s Y

2. Vokal

a. Vokal tunggal :

o -

Huruf Latin

A
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U
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ Ai
s Au
Contoh :
S - kaifa dss —mem- haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Huruf Latin
f A
s A
s 1
P U
Contoh :
Jé -—--qala Jé - qila

&= ---- rama

xiil

Js& ---- yaqalu



3. Ta’ Marbatah
a. Transliterasi ta’ marbzfah hidup adalah "t".
b. Transliterasi ta’ marb#fah mati adalah "h".
c. Jika ta’ marbafah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J\" ("al-"),

dan bacaannya terpisah, maka ta’ marbifah tersebut ditransliterasikan dengan

"h".
Contoh :
BN ISP E— raudatul affal, atau raugah al-affal
3 siall Apaall oo al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al- Munawwarah
> P | S — 7alfatu atau 7alfah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
B 5 pae—— nazzala
o) - al-birru
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5. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang alif + lam ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh :
PUEL | al-galamu
[ETONA{ R al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

Jsa¥) sy —omee Wa ma Muhammadun illa rasil
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ABSTRAK

Fokus dari penelitian ini penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat al-
Quran yang di dalamnya terkandung kata Yahudi yang terhimpun dalam kitab
Tafsir Fi  Zilal al-Quran. Tema Yahudi dipilih mengingat semakin
berkembangnya pemahaman dan kompleksnya definisi tentang istilah Yahudi.
Dalam perkembangannya, istilah Yahudi seringkali dipakai sebagai simbol
kejahatan. Oleh beberapa pihak, Yahudi menjadi sorotan dikarenakan perilakunya
yang dianggap mencerminkan kejahatan. Tafsir Fi Zilal al-Quran ini penting
diteliti karena termasuk salah satu kitab Tafsir modern yang ditulis secara elegan
pada abad XX dan penulisnya termasuk ulama yang produktif. Beliau jugaterlibat
langsung dalam bersama gerakan dakwah Ikhwanul Musimin yang dikenal
sebagai gerakan fundamentalis. Hal inilah melatarbelangi penulis memilih Sayyid
Qutb dan tafsirnya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitik
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran Sayyid Qutb. Dengan
pendekatan historis yang menekankan pentingnya memahami al-Quran dengan
konteks kesegjarahan, lalu diterapkan pada situasi masa kini kemudian membawa
fenomena-fenomena sosia ke dalam naungan a-Quran.

Penelitian ini: pertama, dalam Tafsir Fr Zilal al-Quran Yahudi dipahami
sebagai golongan yang banyak diperingatkan karena banyak melanggar ketentuan
yang ditetapkan Allah SWT. Terdapat empat istilah yang menunjuk kepada
Y ahudi. Meskipun begitu, dalam susunan bahasa Arab allazina hadi#z mengandung
fi’il maka dapat berarti ada beberapa istilah yang isinya bersifat netral. Sedang
kata al-Yahazd berbentuk isim (kata benda) yang bersifat tetap. Istilah selanjutnya
hizdan yang berarti penganut agama Y ahudi dan yahadiyan yang berarti seorang
Yahudi. Sementara itu, krtik-kritik terhadap mereka ditujukan pada sikap dan
perilaku mereka yang menyimpang terhadap gjaran kitab suci mereka sendiri.
Sedangkan kata Bani Isra’il pada yang langsung berkaitan denga Y ahudi
disebutkan dalam a-Quran sebagai umat pilihan. Sayyid Qutb menafsirkan
tentang Yahudi dan Bani Isra’il pada dasarnya tidak berupa kritik atau kecaman.
Selain dari pada itu dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran, diungkap beberapa istilah
yang berkaitan dengan Y ahudi di antaranya ahl Kitab, Kafir, dan Munafik. Sayyid
Qutb menggunakan ketiga istilah tersebut karena memiliki hubungan makna yang
berkaitan langsung dengan Y ahudi walaupun dilihat dari karakter serta sifatnya
yang mempunyai kesamaan yaitu dari segi krakter maupun sifat.

Kedua menurut peneliti, penafsiran Sayyid Qutb tentang Yahudi dapat
diambil relevansinya dengan konteks sekarang contohnya, pertikaian antar agama
dan golongan yang sekarang banyak terjadi. Juga penyerangan-penyerangan yang
berawal dari konflik antar umat beragama. Hal ini terlihat sesua dengan
penafsiran Sayyid Qutb ketika menjelaskan berbagai sifat dan karakter Y ahudi
yang menuurt Sayyid Qutb Y ahudi banyak merujuk kepada suku bukan agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran dan Hadist merupakan dua sumber untuk mengenali hukum dan
ajaran Islam yang bertujuan sebagai petunjuk bagi manusia untuk kemaslahatan di
dunia maupun akhirat. Petunjuk al-Quran yang diberikan kepada manusia selalu
relevan sepanjang masa.' Petunjuk tersebut berkaitan dengan seluruh aspek
kehidupan, baik individu maupun sosial. Al-Quran tidak menspesifikasikan
petunjuknya pada masalah-masalah yang hanya terkait satu suku bangsa atau jenis
kelamin tertentu. Petunjuk tersebut tidak akan mempunyai makna bila tidak ada
pemahaman dan penafsiran yang bisa mengungkapkannya. Untuk itu harus ada

upaya untuk memahami maksud firman Allah, atau yang biasa disebut tafsir.”

Penafsiran al-Quran dengan berbagai metode dan corak merupakan hal
yang urgen agar apa saja yang termuat dalam al-Quran dapat dipahami dengan
jelas, sehingga dapat direalisasikan dalam kehidupan manusia. Manusia adalah
puncak ciptaan Tuhan, yang dikirim ke bumi untuk menjadi khalifah atau

wakilnya. Manusia dibekali oleh Allah dengan al-Quran. Al-Quran adalah kitab

" Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Fazlur
Rahman (Bandung: Mizan, 1992), him.15.

2 Menurut Amina Wadud Muhsin Menafsirkan adalah suatu proses kegiatan untuk
mengkaji kata-kata dalam konteksnya untuk menarik pemahaman dari nash al-Quran. Lihat Amina
Wadud, Quran Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi Tafsir. Ter;.
Abdullah Ali (Jakarta: PT Serambi I[lmu Semesta, 2001), him. 32.



suci umat Islam® yang merupakan agama Monoteisme” terakhir, yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw sebagai Nabi akhir zaman. Agama yang sepenuhnya
menyerahkan segala persoalan yang dihadapi pemeluknya terhadap Allah SWT
pencipta alam semesta beserta isinya. Agama lain yang dimasukkan ke dalam
agama Monoteisme atau satu rumpun dengan agama Islam adalah agama Yahudi
dan Kristen. Allah SWT telah menginformasikan tersebut dalam QS ali-*Imran

(3) :84

Artinya:

Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya’qub, dan
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, 'Isa dan para nabi dari
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka
dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri."

Agama Yahudi merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Musa. Agama
Yahudi merupakan agama Monoteisme. Kemudian Kristen yang dibawa Nabi Isa

untuk mengadakan reformasi kepada pengikut agama Yahudi. Selanjutnya datang

3 Istilah Islam berasal dari kata jadian, aslama dari kata dasar salima dalam bahasa Arab,
yang mengandung pengertian sejahtera, tidak cacat, dan tidak tercela. Aslama sendiri berarti: Patuh
menerima atau menganut agama Islam dan menyerahkan diri. (QS An-Nisa’:124) dan (QS Al-
Ma’idah:3). Lihat Abdul Basir Solissa dkk. (ed), al-Quran dan Pembinaan Budaya Dialog dan
Transformasi (Yogyakarta: LESFI, 1993), him.37.

* Keyakinan bahwa hanya satu Tuhan yang ada dan disembah, yaitu Tuhan yang
menciptakan segenap alam dan beroperasi di dalamnya (tauhid). Lihat Siti Gazalba, Sistematika
Filsafat Buku Ketiga Pengantar Kepada Metafisika (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him.42.

° QS. ali-‘Imran (3): 84. Lihat. Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,
hlm.61.



agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw, yang mengandung misi
memurnikan dan menyempurnakan ajaran-ajaran agama Monotheis sebelumnya.’
Sejak awal agama Islam, hubungan sosio-kultural antara Yahudi-Islam dapat
dikatakan cukup baik. Rusaknya hubungan mereka hampir sepenuhnya dipicu
oleh masalah politik, yang berakibat terusirnya semua kaum Yahudi dari wilayah
Madinah yang dikuasai Islam.” Fenomena sejarah inilah akhirnya jelas terlihat,
bahwa pertikaian antara kaum Muslimin dan Yahudi disebabkan masalah politik,

bukan agama.

Tetapi, berbagai peristiwa yang terjadi di belahan dunia saat ini,
menggunakan motif agama yang menimbulkan adanya nada-nada miring terhadap
fungsi dan peran agama itu sendiri bagi manusia. Benturan antar penganut agama
bukanlah hal yang baru. Peristiwa yang masih hangat sampai sekarang adalah di
Palestina. Penganut Zionis Yahudi melakukan pengusiran dan tindak kekerasan
terhadap kaum Muslimin sehingga hal ini berimplikasi berdirinya negara Israel.
Berbagai fenomena kekerasan yang terjadi antar pemeluk agama, terutama konflik
antar pemeluk agama di Palestina antara kaum Yahudi dan kaum Muslimin yang
sampai sekarang masih memanas, seringkali mengklaim teks-teks keagamaan
sebagai pemicunya. Sepertinya, umat inilah yang telah menyita perhatian yang

serius dan intensif dari kitab suci Islam dibanding umat-umat lain, selain umat

% Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek (Jakarta: UI Press, 1986), him.20.

7 Fazlur Rahman, “Sikap Islam terhadap Yudaisme, dalam Mochtar Pabotinggi, [ed],
Islam Antara Visi, Tradisi dan Hegemoni Bukan Muslim (Yayasan Obor Indonesia: 1986),
hlm.177.



Islam sendiri. Bahkan ketika al-Quran berbicara mengenai ahl kitab, pada

umumnya yang dimaksudkan adalah umat Yahudi.?

Hal ini tentunya diperlukan kajian yang komprehensif, agar tidak terjadi
kesalahpahaman. Dalam beberapa ayat al-Quran diinformasikan perihal tentang
Yahudi. Yahudi merupakan golongan yang banyak disebut dalam Kitab Suci
Islam (al-Quran).” Al-Quran menyebut Yahudi dengan kata bervariasi yaitu: al-
yahid yang terdapat dalam 3 surat dan terulang dalam 9 ayat, hadi terdapat dalam
6 surat dan terulang dalam 10 ayat, hizdan terdapat dalam 1 surat dan terulang
dalam 3 ayat, kemudian dalam bentuk yahidiyan hanya terdapat dalam 1 surat
dan 1 ayat.'” Al-Quran sebagai teks kitab suci membuka peluang berbagai upaya

rekontruksi terhadap makna yang terkandung di dalamnya.

Persoalan yang menarik ialah bahwa, al-Quran tidak banyak menyebutkan
kata Yahadi, tetapi lebih banyak menggunakan kata Nasara dan ahli Kitab
maupun lainnya yang diartikan sama yaitu Yahudi. Penelitian ini difokuskan pada
beberapa hal yang langsung berkaitan dengan Yahudi yang kemungkinan

mempunyai makna dan maksud yang berbeda. Contohnya, bila al-Quran

¥ Hal ini akan jelas ketika ayat-ayat tentang ahl Kitab dilihat dalam konteks atau sebab
turunnya, seperti dikatakan Syarif Khalil Sukkar ketika menulis Pengantar ‘Afif Abd al-Fattah
Tabbarah, Al-Yahzd f7 al-Quran (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1986), him.7.

? Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina
1992), hlm.188.

' Fuad Abdl Baqi’, Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Quran (Kairo: Dar al-Fikr, 1992),
him.908, 941.



menggunakan kata al-yahizd maka kesan umum yang diperoleh adalah kecaman

atau gambaran negatif tentang mereka (Yahudi)."'

Untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang Yahudi diperlukan
sebuah pendekatan yang relevan sebagai upaya memahami makna atau pesan teks.
Al-Quran hadir dalam bentuk ungkapan-ungkapan metaforis yang lahir dalam
konteks historis tertentu. Hal ini berkaitan erat dengan beberapa mufassir kitab
yang juga mengalami beberapa perbedaan (latar belakang pendidikan, masa hidup,
dan lain sebagainya) yang secara otomatis mempengaruhi perbedaan penafsiran,

baik para mufassir klasik maupun kontemporer.

Kitab tafsir klasik maupun kontemporer perlu ditelaah kembali mengingat
perbedaan penafsiran para mufassir. Hal tersebut wajar karena adanya perbedaan
abad (masa hidup), latar belakang pendidikan mereka yang tentu saja memberikan
nuansa yang berbeda dalam karya-karya tafsir mereka. Contohnya, ketika al-
Thabari, al-Qurthubi, dan Ibnu Katsir menyusun tafsirnya, belum muncul gerakan
Zionisme. Ketika itu Islam masih memegang peranan yang penting dalam dunia
internasional, dan Yahudi menjadi pihak yang mendapat perlindungan dari negeri-
negeri Muslim. Berbeda halnya dengan masa ketika Rasyid Ridha menyusun al-

Manar, Sayyid Qutb menyusun F7 Zilal al-Quran, dan Hamka saat menyusun Al-

""" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan Pustaka,2007), hlm. 458.



Azhar, dalam konteks Yahudi sudah muncul sebagai kekuatan politik yang cukup

penting."?

Berangkat dari perbedaan penafsiran para mufassir karena dilihat dari
perbedaan abad (masa hidup), latar belakang pendidikan tentu saja memberikan
nuansa yang berbeda dalam karya-karya tafsir mereka. Penelitian ini mengangkat
tafsir kontemporer yaitu Tafsir Fi Zilal al-Quran karya Sayyid Qutb, yang ditulis
pada abad modern dan memiliki banyak keistimewaan serta terobosan baru dalam
penulisan tafsir dengan berbagai pendekatan yang sangat berbeda dengan tafsir

sebelumnya.

Sayyid Qutb sangat ekspresif dalam mengungkapkan perasaannya dengan
perbendaharaan kata yang kaya dan pilihan kata yang tajam terutama dalam
menggambarkan ancaman yang dihadapi Islam. Beliau juga memiliki ciri khas
dengan penafsiran yang indah, susunan yang indah, melebihi kandungan buku-
buku tafsir lain yang terkenal dari segi bahasa, hukum, tauhid, filsafat, dan dalam

memberikan interpretasi tentang sistem ekonomi, sosial, dan politik."

Kitab tafsir ini bercorak adaby ijtima’ly (sastra kemasyarakatan).

Penulisan tafsir ini memiliki corak pemikiran fundamentalis'* bahwa, Sayyid Qutb

2 Adian Husaini, Tinjauan Historis Konflik Yahudi Kristen Islam (Jakarta: Gema Insani,
2004), hlm. 18.

"> Leonard Binder, Islam Liberal : Krtik Terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan, terj.
Ikhsan Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 256.

'* Fundamentalisme berasal dari kata Latin fundamentum artinya fundamen, dasar atau
sendi. Istilah itu berasal dan dikenal di dunia Barat, lebih tepatnya dalam sejarah agama Kristen.
Fundamentalisme adalah gerakan (pemikiran) dalam agama Kristen Protestan di Amerika Serikat
yang menekankan kebenaran bible dan menentang temuan sains modern yang bertentangan dengan
ajaran yang tertuang dalam kitab suci umat Kristen itu. Fundamentalisme mempunyai citra buruk



menolak sistem sosial Mesir modern dan menyebutnya sebagai sistem Jahiliyah karena

bertentangan dengan sistem I slami seperti yang diidamkan oleh kelompok Ikhwan."’

Sayyid Qutb di sepanjang perjalanan intelektualnya sangat dipengaruhi
oleh konsepsi keyakinan Islam yang emosional dan bahwa dia memberi
sumbangsih bagi terbentuknya orientasi fundamentalis baru yang berpotensi
melepaskan energi sosial yang dahsyat dalam bentuk gerakan massa yang tidak
tunduk kepada kendali Negara. Kendati pribadi Qutb secara umum bisa dianggap
mencerminkan konsensus Muslim Fundamentalis di Mesir.'® Setelah dilakukan
pemberantasan gerakan Ikhwanul Muslimin'’ pada tahun 1954 oleh rezim Nasser

banyak yang percaya bahwa Qutb memilih alternatif radikal dan militan.'®

Kepiawaian Qutb dalam melukiskan suatu keadaan atau kondisi dengan
bahasa yang ilustratif dan komunikatif tampak ketika beliau menafsirkan tentang
Yahudi. Dalam menafsirkan tentang Yahudi dalam al-Quran, Sayid Qutb banyak

menggunakan berbagai bentuk pendekatan penafsiran yaitu: dengan wawasan

karena cenderung kaku dan penentangannya terhadap sains modern dan modernisme.Asep Samsul
Ramli, Isu-isu dunia Islam (Yogyakarta: Dinamika, 1996), hlm. 77-81.

!> Aiman al-Yassini, “Islamic Revival and National Development in the Arab World,”
Journal of Asian and African Studies, 21, 1-2 (1986), 104-121.

'® Hasan Hanafi, Profesor Filsafat Universitas Kairo mengatakan bahwa term ‘muslim
fundamentalis’ di Mesir adalah istilah untuk menunjuk gerakan kebangkitan Islam, revivalisme
Islam, dan gerakan/kelompok Islam kontemporer. Lihat: Hasan Hanafi, “Al Usiliyyah wa al
‘Ashr,” dalam Hasan Hanafi & M. ‘Abid Al-Jabiri, Hiwar alMashriq wa al Maghrib, him. 23.

7 Inwanul Muslimin adalah suatu organisasi pergerakan yang didirikan oleh Hasan al-
Banna pada tahun 1928, yang tema sentral perjuangan politiknya: memerdekakan mesir dan
Negara-negara Islam lainnya dari cengkraman kekuasaan asing dan mendirikan pemerintahan
Islam berdasarkan al-Quran dab Hadis yang di dalamnya berlaku hukum Islam. Lihat dewan
redaksi Ensiklopedi Islam, Ikhwan al-Muslimin (Jakarta: Depag, 1993), him.440.

'8 1 eonard Binder, Islam Liberal : Krtik , hlm.252.



bahasa,' merujuk kepada para ahli sejarah,”® dunia masa kini,*' dengan
pengalamannya sendiri.’? Inilah alasan penulis mengambil tokoh Sayyid Qutb
yang dia adalah seorang tokoh besar, tafsirnya menjadi bahan rujukan para
mufassir sesudahnya, bahkan Sayyid Qutb dalam memaknai maupun menafsirkan
tentang Yahudi banyak menggunakan beberapa rujukan. Yang kemungkinan

menghasilkan penafsiran beraneka ragam tentang Yahudi.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah di atas, agar
dalam penelitian ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran
secara komprehensif, maka sangat penting untuk dirumuskan pokok

permasalahannya, yakni:

1. Bagaimanakah inti penafsiran Sayyid Qutb tentang Yahudi dalam
Tafsir F7Zilal al-Quran?

2. Bagaimanakah relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang Yahudi
dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran dengan konteks kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

' Contohnya dalam menafsirkan QS Al-Maidah:82. Lihat. Sayyid Qutb, Tafsir Fr Zilal
Al-Quran (Dar Thya’ Al-Kutub al-Arabiyah), hlm.960.

% Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Quran, Jilid ITI, him.1636-1641.
2! Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Quran, Jilid ITI, him. 1630.

2 Contoh dalam menafsirkan QS Al-An’am: 44. Lihat. Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Quran,
Jilid 11, hlm.1091.



adalah:

. Untuk mengetahui inti penafsiran Sayyid Qutb tentang Yahudi

dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran.

. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang

Yahudi dengan konteks kekinian

Sedangkan kegunaan yang mungkin didapat dari hasil penelitian ini

Penelitian diusahakan untuk mengembangkan ilmu kelslaman
terutama dibidang tafsir yang kemudian dimaksudkan untuk dapat
diasosiasikan pada masyarakat baik lapisan akademik maupun
masyarakat secara umum.

Penelitian ini dilakukan guna meluruskan pemahaman tentang
Yahudi dikalangan ilmuan dan masyarakat.

Penelitian ini diusahakan untuk mengembangkan ilmu kelslaman
terutama dibidang Tafsir yang kemudian dimaksudkan untuk dapat
disosialisasikan kepada masyarakat lapisan akademik maupun
masyarakat secara umum.

Untuk memberikan dorongan pada penelitian selanjutnya tentang
Yahudi dan permasalahannya yang sampai saat ini masih

diperbincangkan.

D. Telaah Pustaka

Untuk dapat memecahkan persoalan dan mencapai tujuan sebagaimana

diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna mendapat

kerangka berfikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta memperoleh hasil
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sebagaimana yang diungkapkan. Dalam kajian ini terdapat beberapa buku dan

tulisan yang terkait tentang Yahudi.

Kajian yang membahas tema-tema agama sebenarnya sudah banyak
dilakukan. Di Indonesia sendiri buku-buku yang berkaitan dengan persoalan
agama sudah tidak asing lagi. Khususnya buku-buku yang mengupas tentang
Yahudi, sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti secara spesifik. Beberapa
karya penulis yang membahas persoalan ini di antaranya adalah Dr. Zulkarnaini
Abdullah, MA yang berjudul Yahudi dalam Al-Quran Teks, Konteks dan
Diskursus Pluralisme Agama. Dalam buku ini dijelaskan bahwa perbedaan
bukanlah suatu kesalahan (perbedaan dalam konteks kehidupan beragama).
Perbedaan adalah keniscayaan tak terbantahkan. Perbedaan merupakan anugrah
yang diberkan Tuhan kepada umat manusia, dari dulu hingga kiamat tiba.
Kebenaran memiliki banyak jalan yang bisa ditempuh siapa saja. Dengan
demikian, menolak perbedaan berarti mengingkari sunnah yang dikehendaki
Tuhan. Buku ini berusaha mengeksplorasi umat Yahudi dengan tujuan
membangun dialog sehat antar umat beragama, khususnya di Indonesia. Yahudi
adalah agama yang dipilih Tuhan lebih dari empat ribu tahun. Umat Islam tidak
perlu terganggu, sebab yang terpenting adalah membangun dialog yang sehat agar

. . . b B
tercipta harmoni dan kedamaian dunia.

Asep Muhammad Igbal dalam bukunya Yahudi dan Nasrani dalam Al-

Quran Hubungan Antaragama menurut Syaikh Nawawi Banten, mengatakan

 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam Al-Quran (Yogyakarta: eLSAQ, 2007).
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bahwa, Syaikh Nawawi Banten menafsirkan ayat-ayat tentang Yahudi dan
Kristen, secara umum menggunakan metode-metode penjelasan kosa kata,
perifrase, dan identifikasi. Syaikh Nawawi Banten, terkadang menyuplai
penafsirannya dengan riwayat tentang situasi dan sebab pewahyuan dan riwayat
lainnya. Menurut Igbal setiap rujukan kepada kaum Yahudi dan Kristen dalam
tafsir Nawawi, seperti juga dalam standar lainnya, berfungsi sebagai satu-satunya
alat ukur untuk menilai sikap dan keyakinan kaum Yahudi dan Kristen. Karena
itu, tidak bisa dihindarkan jika Nawawi tidak memberikan penjelasan detail
tentang konsep dan ajaran Yahudi dan Kristen, dan tidak juga mengutip langsung

dari kitab suci Yahudi atau Kristen.?*

Wiliam G. Carr dalam bukunya Yahudi Menggenggam Dunia menguak
dengan gamblang kekuatan Yahudi yang berperan sebagai aktor intelektual di
balik layar. Penulis menguak berbagai aktivitas gelap Yahudi yang
mempermainkan peta politik dunia.”> Ahmed Deedat yang berjudul Dialog Islam
dan Yahudi Damai atau Konflik dalam tulisannya mengulas tentang dialog antara
penulis buku (Ahmed Deedat) dengan orang Yahudi. Di antara isi dialognya
adalah tentang beberapa orang Yahudi yang baik, yaitu walaupun ada di antara

mereka (Yahudi) yang baik, tetapi tetap tidak ada kesepakatan dalam hal

** Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Quran Hubungan Antaragama
menurut Syaikh Nawawi Banten (Jakarta: Teraju, 2004).

» William G Carr, Yahudi dalam Menggenggam Dunia, terj. Musthofa Maufur, MA
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004).
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menentukan keyakinan.”® Dalam buku ini tidak ada penjelasan yang mendetail

tentang Yahudi yang menjadi objek dialog.

Berkaitan dengan masalah yang diangkat, dalam kepustakaan ditemukan
beberapa skripsi yang membahas tentang Yahudi dari berbagai sudut pandang.
Antara lain adalah skripsi yang berjudul Pemikiran “Muhammad Abduh tentang
Agama Yahudi dan Nasrani dalam Kitab Risalah Tauhid” yang disusun oleh Siti
Hasanah. Penyusun membahas tentang pemikiran Muhammad Abduh tentang
agama Yahudi dan Nasrani. Menurut penulis, Muhammad Abduh menggunakan
teori evolusi dalam mengetahui asal usul agama tetapi harus diketahui terlebih
dahulu bahwa teori evolusi yang digunakan adalah wahyu yang mengalami
evolusi dari suatu agama. Dari wahyu yang diberikan kepada Nabi atau Rasul
pada setiap agama. Agama yang dianggap sebagai agama yang mengajarkan
paham. Monoteisme awalnya adalah agama Yahudi dan Nasrani. Akan tetapi
dalam perkembangannya kedua agama tersebut mengalami penyimpangan-

penyimpangan dari agama murni agama tersebut.”’

Makmun, dalam sekripsinya yang berjudul “Jalan Menemukan Tuhan
dalam Al-Quran Studi Komparatif Kisah Nabi Ibrahim dan Musa” membahas
tentang keTuhanan dalam Pandangan Israel (Agama Yahudi). Agama Yahudi
merupakan salah satu dari tiga agama wahyu, yang sekaligus merupakan agama

tertua yang mengajarkan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Kepercayaan ini

¢ Ahmad Deedat, Dialog Islam dan Yahudi: Damai atau terus Konflik, terj. Djamaluddin
Albunny (Surabaya: Pustaka Progressif, 1991).

*7 Siti Hasanah, “Pemikiran Muh Abduh tentang Agama Yahudi dan Nasrani dalam kitab
Risalah Tauhid”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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pertamakali dicetuskan oleh Nabi Ibrahim, yang dikatakan sebagai bapak dari tiga
agama (Yahudi, Nasrani, dan Islam) besar tersebut, sehingga mereka mendapat
sebutan Abramic Religions (Agama-agama Ibrahim). Sebab, dari Nabi Ibrahim
lahir banyak Nabi-nabi yang kemudian melahirkan tiga Agama besar itu, yang

masing-masing dipimpin oleh seorang Nabi.?®

Totok Sucahyo, dalam skripsinya yang berjudul “lde Pengharapan
terhadap Messiah dalam Yahudi dan Kristen”. Penyusun membahas tentang
Messianisme Yahudi dan Kristen bahwa, antara keduanya terdapat hubungan-
hubungan yang disebabkan karena keterkaitan sejarah antara dua agama tersebut
(Yahudi dan Kristen). Akan tetapi karena perbedaan sifat dasar dari ajaran dua
agama tersebut, akhirnya menimbulkan dua messianisme yang berbeda pula,
bahkan bisa dikatakan keduanya telah terbentuk dalam messianisme yang saling
bertolak belakang baik dalam implikasinya maupun pemaknaannya. Menurut
penulis, mengatakan bahwa pada awalnya konsep Messiah dalam tradisi Yahudi-
Kristen tidaklah banyak perbedaan. Pada perkembangan berikutnya terjadi
pergeseran konsep di antara Mesianisme Yahudi dan Messianisme Kristen,
dikarenakan orientasi dan kepentingan yang bebeda di antara kedua agama
tersebut. Walaupun di antara Mesianisme Yahudi dan Mesianisme Kristen

terdapat pergeseran konsep, namun tetap saja di antara keduanya terdapat

* Makmun, “Jalan Menemukan Tuhan dalam Al-Quran (Studi Komparatif Kisah Nabi
Ibrahim dan Musa)” Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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hubungan-hubungan yang terdiri dari titik temu dan titik pisah yang disebabkan

oleh keterkaitan sejarah dan berbagai faktor yang melatarbelakanginya.”’

Beberapa kajian di atas tidak menjelaskan penafsiran Sayyid Qutb tentang
Yahudi dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran. Sehingga tidak tampak penjelasan tentang
Yahudi dalam al-Quran khususnya dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran karya Sayyid

Qutb.
E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.
Metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Di samping itu metode merupakan cara bertindak supaya

penelitian berjalan terarah efektif dan mencapai hasil yang maksimal.”
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yakni
semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian ini akan
sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan

pembahasan tentang Yahudi maupun yang berhubungan dengan hal tersebut.

¥ Totok Sucahyo, “lde Penharapan Terhadap Messiah dalam Yahudi dan Kristen”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

3% Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.
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2. Sumber Data

Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka pengumpulan
data bersumber rujukan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer, dalam penulisan skripsi adalah kitab Tafsir Fi
Zilal al-Quran dan terjemahannya karya Sayyid Qutb. Penulis menggunakan
terjemahan sebagai data primer karena sangat minimnya kemampuan bahasa Arab
yang dimiliki penulis. Sedangkan kitab asli (berbahasa Arab), digunakan untuk
mencocokkan apabila ada kesalahan dalam kitab terjemahnya. Sumber data
skunder mencakup beberapa literatur lain meliputi buku-buku, jurnal, maupun
karya ilmiah lain yang telah dipublikasikan yang berkaitan dengan pembahasan
tentang Yahudi digunakan sebagai literatur guna mendukung dan melengkapi
analisis. Misalnya, dalam bab empat yang berisi analisis terhadap penafsiran

Saayyid Qutb tentang Yahudi dalam Tafsir Fi Zilal al-Quran.

Buku-buku yang dapat dijadikan bahan rujukan yang lain di antaranya
adalah buku yang berjudul Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilal al-Quran Sayyid
Qutb karya Dr. Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Mengapa Saya diHukum Mati
karya Sayyid Qutb, Ma’alim Fi at-Tharig, dan Yahudi dalam Al-Quran Teks,

Konteks dan Diskursus Pluralisme Agama karya Dr. Zulkarnaini Abdullah, MA.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan catatan-catatan, buku-buku, surat kabar dan bahan-bahan tertulis
lain yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Setelah data terkumpul kemudian

dianalisa dan diklarifikasi data-data yang ada.
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4. Tekhnik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif-
analisis. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data yang ada
serta memberikan interpretasi terhadapnya.’’ Sedangkan metode analisis
digunakan untuk melakukan pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas
makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-
pernyataan yang dibuat.

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mengetahui secara mendalam
Tafsir Fi Zilal al-Quran melalui biografi pengarangnya, latar belakang penafsiran
serta corak dan metode penafsiran. Hal ini dimaksudkan untuk dapat diketahui
bentuk pemikiran pengarang Tafsir Fr Zilal al-Quran.

Pada tahap berikutnya, penulis berusaha untuk mengkaji berbagai macam
kata tentang Yahudi dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran, kemudian pemahaman
Sayyid Qutb tentang berbagai macam kataYahudi dalam Tafsir F7 Zilal al-Quran
serta mengkaji makna kata yang termasuk Yahudi menurut Sayyid Qutb dalam
Tafsir F7 Zilal al-Quran.

Setelah data-data tersebut terkumpul, penulis akan mengklasifikasinya
sesuai dengan sub pembahasan masing-masing. Kemudian masing-masing sub
pembahasan tersebut akan penulis analisa secara induktif, yaitu penarikan
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus kepada pernyataan

yang bersifat umum.

' Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm.27.
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5. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan historis. Yaitu
menekankan perhatian kepada pemahaman berbagai gejala dalam dimensi waktu.
Karena itu penelitian terhadap al-Quran berdasarkan pendekatan ini haruslah
dilihat segi perubahan-perubahannya.’> Pendekatan ini juga digunakan untuk
menekankan pentingnya memahami al-Quran dalam konteks kesejarahan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui awal mula Yahudi dan perkembangannya hingga
masa kontemporer menurut Sayyid Qutb.

F. Sistematika Pembahsan

Untuk mendapatkan gambaran serta memudahkan dalam penyusunan
sekripsi ini dan supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis serta tidak
keluar dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka

penelitian ini disusun dengan sistematis sebagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan akan memuat tentang latar dan rumusan
masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini
dilakukan. Kemudian menjelaskan metode peneltian sebagai pijikan dalam proses
penelitian agar lebih terarah, lalu tercakup pula kajian pustaka dimaksudkan untuk
melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus akan nampak
orisinalitas kajian penulis yang membedakannya dengan sejumlah penelitian
sebelumnya. Penelitian ini dibangun atas sebuah metode sebagai tahapan-tahapan
konkret yang dilalui. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk

melihat keseluruhan bab-bab dalam penelitian yang dikaji. Melalui bab ini akan

32 Moh. Khualid , “Pendekatan Sejarah Dalam Studi Islam “, Makalah, Program Pasca
Sarjana STAIN Cirebon , 2009.
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dapat terungkap gambaran umum tentang seluruh rangkaian penulisan sekripsi

sekaligus sebagai dasar pijakan dalam pembahasan berikutnya.

Bab kedua adalah berupa gambaran umum tentang Sayyid Qutb dan Tafsir
Fr Zilal al-Quran sebagai tokoh yang dikaji, meliputi riwayat hidup disertai latar
belakang intelektual baik dibidang umum maupun kelslaman. Kemudian
pembahasan dilanjutkan dengan memaparkan seputar corak pemikiran dan
langkah-langkah metodode tahlili yang digunakan Sayyid Qutb dalam studi al-
Quran khususnya dalam penyusunan Tafsir F7 Zilal al-Quran.

Bab ketiga, dalam bab ini akan diuraikan tentang Yahudi dalam al-Quran
disebutkan juga ringkasan ayat yang berisi tentang Yahudi. Dalam kajian ini
dipaparkan gambaran Yahudi secara umum melalui beberapa istilah yang
berkaitan dengan Yahudi. Hal ini diharapkan, sebagai pengantar bab empat yang
merupakan bab inti dan analisis.

Sebagai bahasan lebih lanjut, bab keempat adalah bagian inti penelitian
dan analisis yaitu menjelaskan penafsiran Yahudi menurut Sayyid Qutb dan
diuraikan relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang Yahudi dalam konteks
kekinian. Pada bab ini juga dilakukan analisis.

Sedangkan pada bab terakhir yaitu bab kelima sebagai penutup, disuguhkan
meliputi kesimpulan penulis dan hasil penelitian dan beberapa saran yang kiranya

perlu penulis sampaikan berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka

dapatlah kiranya ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Ada beberapa istilah Yahudi dalam al-Quran. Sayyid Qutb
dalam tafsirnya F7 Zilal al-Quran mengartikannya dalam konteks yang sama. al-
Yahid berbentuk kata benda yang bersifat tetap. Yang menunjukkan orang-orang
yang memiliki keyakinan dan perilaku yang semuanya tidak baik. Orang ini sudah

dicap dengan segala macam keburukan baik perilaku maupun keyakinan.

Pada term lain yang menunjuk Yahudi yaitu, allazina hada yang
merupakan fi’il (kata kerja) yang berarti proses. Maka bisa jadi proses menjadi
baik atau justru tetap menjadi Yahudi. Selanjtnya Kata hidan berarti penganut
agama Yahudi (Ibrahim, Ya’qub hingga ‘Isa). Tetapi Sayyid Qutb mengatakan,
pada kata hizdan ini untuk mempertegas bahwa Ibrahim, Ya’qub hingga ‘Isa
bukan seorang Yahudi (QS al-Bagarah (2): 140). Dan yahadiyan yang berarti
seorang Yahudi. Pada kata yahadiyan yang terdapat dalam QS ali-‘Imran (3): 67
kata ini oleh Sayyid Qutb digunakan untuk menegaskan bahwa Ibrahim bukan

seorang Yahudi.

Sedangkan kata Bani Isra’il yang langsung berkaitan dengan Yahudi.

Disebutkan dalam al-Quran sebagai umat pilihan. Dalam al-Quran Bani Isra’il

109
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banyak yang menunjukkan sebagai ahl kitab, yakni umat yang memiliki kitab suci
yang diturunkan Tuhan. Sayyid Qutb menafsirkan tentang Yahudi dan Banr Isra’il
pada dasarnya tidak semuanya berupa kritik atau kecaman yaitu bisa jadi prosese
menjadi baik. Sementara itu, kritik-kritik terhadap mereka ditujukan pada sikap
dan perilaku mereka yang menurut al-Quran telah menyimpang dari ajaran kitab
suci mereka sendiri. Menurut Sayyid Qutb al-Quran tidak menyerang agama
Yahudi atau menghina umat Yahudi melainkan al-Quran mengungkapkan

karakter mereka dan tindakan pengkhianatan mereka.

Ada beberapa istilah lain yang berkaitan langsung dengan Yahudi menurut
Sayyid Qutb. Di antaranya ahl Kitab, Kafir, Munafik. Disebut Ahl Kitab karena
mereka memiliki kitab dan mengetahui apa yang terkandung dalam kitab-kitab
sebelum al-Quran turun. Menurut Sayyid Qutb, Ahl Kitab tidak memiliki ambisi
apapun kecuali untuk menyesatkan umat Islam dari akidahnya yang merupakan
fondasi keselamatan, garis pertahanan dan sumber kekuatan yang memotifasi
umat Islam. Namun perlu diketahui bahwa Sayyid Qutb juga menyebutkan
sebagian ahl Kitab yang beriman. Jadi, tidak semuanya ahl Kitab memiliki sifat,
sikap, dan karaakter yang sama seperti orang Yahudi dan tidak semua ahl Kitab

itu Kafir.

Sayyid Qutb berpendapat bahwa orang Yahudi termasuk orang kafir, dan
orang kafir adalah musuh Allah. Dan Ban7 Israil mereka bukanlah orang-orang
yang beriman, bertakwa atau yakin akan kebenaran al-Quran. Mereka adalah
golongan kafir sebagaimana kebiasaan yang mereka lakukan, yakni

menceraiberaikan agama dan membeda-bedakan para Rasul (sebagian lain
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diimani sebagian lain diingkari). Dan Munatik adalah sifat yang harus diwaspadai
sebab, sifat munafik sangat berbahaya dalam arti mereka selalu ingkar janji, tidak
berani terang-terangan, dan berkhianat. Dengan demikian kedua istilah tersebut

menurut Sayyid Qutb terdapat dalam karakter dan sifat orang Yahudi.

Kedua, dari beberapa penjelasan Yahudi menurut Sayyid Qutb dalam F7
Zilal al-Quran dapatlah ditarik sebuah relevansinya ketika melihat konteks
sekarang. Banyak bermunculan aliran-aliran Yahudi kontemporer. Sebagai
konskuensinya, maka berdirilah Negara Israel yang diprakasai oleh pengikut
Yahudi. Meskipun format negaranya adalah Republik Demokrasi Sekuler, namun
pengambilan kebijakan melibatkan kelompok bangsawan Yahudi. Pertikaian di
Palestina sekarang ini merupakan bukti kelicikan dan kesombongan orang-orang
Yahudi. Hal ini sesuai dengan pemahaman Sayyid Qutb ketika menjelaskan

berbagai sifat dan karakternya.

B. Saran-saran

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap tafsir Fi
Zilal al-Quran kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai
kelanjutan dari kajian penulis terhadap hal-hal tersebut di atas.

Perlunya ada penelitian yang lebih komprehensif tentang penafsiran
“Yahudi” baik dipandang sebagai sebuah istilah, atau pun sebuah tinjaun dari segi
bahasa. Sebab, Yahudi dalam al-Quran disebutkan menjadi empat term. Dari
empat term tersebut mempunyai makna yang berbeda-beda. Sehingga dapat
dipahami penafsiran yang lebih luas makna yang terdapat dalam empat term

Yahudi. Karena dengan peenelitian yang intensif akan ditemukan suatu pemahan
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yang lebih proporsional dalam realitasnya. Akan lebih baik jika dilanjutkan
penelitian tentang “Yahudi” ini dengan menggunakan pendekatan-pendekatan
yang lainnya, misalnya dengan menggunakan pendekatan sosiologi, politik,
semantika, dan lainnya. Dengan begitu akan tampak lebih jelas bahwa “Yahudi”
tidak diartikan sebagai golongan yang selalu menyimpang sehingga dapat
dijadikan wacana, bahwa tidak semua Yahudi berarti yang tidak baik, supaya
umat Islam tidak terjebak dengan adanya konflik di Palestina yang sebagian besar
mengatakan bahwa, “Yahudi bangsa terkutuk”.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian tokoh. Dalam meneliti
seorang tokoh, sangat sering terjadi bahwa seorang peneliti tidak dapat
melepaskan diri dari seorang tokoh tersebut, baik itu perasaan kagum yang
berlebihan atau ketidaksekaan. Maka dari itu, seorang peneliti harus berusaha
untuk melepaskan diri dari konsepsi awal dalam dirinya mengenai tokoh tersebut.
Sebab, jika tidak, maka penelitian yang dilakukannya tidak akan dapat terbebas
dari unsur subjektivitas yang tentunya akan sangat mengurangi nilai keabsahan
dari hasil penelitian yang dilakukan tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa sebenarnya makna
“Yahudi” itu sendiri dan bagaimana penafsiran “Yahudi” dalam tafsir F7 Zilal al-
Quran karya Sayyid Qutb. Karena dirasakan penulisan sekripsi ini masih terdapat
berbagai kekurangan, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut. Dengan
harapan dapat memunculkan wacana pemikiran yang lebih mencerdaskan bagi

para pengkaji tafsir al-Quran.
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Lampiran

Daftar Redaksi Ayat al-Quran

A. Ayat-ayat Yahudi

1. Allazina Hadi
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Surat No. Ayat Teks Ayat

Al-Baqarah (2) 62

An-Nisa’ (4) 46

An-Nisa’ (4) 160

Al-Maidah (5) 41
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Al-Maidah (5) 44
Al-Maidah (5) 69
Al-An’am (6) 146
An-Nahl (16) 118
Al-Hajj (22) 17
Al-Jum’ah 6

(62)




2. Al-Yahud
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Surat No. Ayat

Teks Ayat

Al-Baqarah (2) 113

Al-Bagarah (2) 120

Al-Ma'idah (5) 18

Al-Ma'idah (5) 51

Al-Ma'idah (5) 64
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Al-Ma'idah (5)

82

At-Taubah (9)

30

3. Hadan

Surat

No. Ayat

Teks Ayat

Al-Bagarah (2)

111

Al-Bagarah (2)

135

Al-Bagarah (2)

140
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4. Yahadiyyan

Surat No. Ayat Teks Ayat

Ali-Tmran (3) | 67

B. Ayat-ayat Banz Isra’il

Surat No. Ayat Teks Ayat

Al-Baqarah (2) | 40

Al-Baqarah (2) | 47

Al-Baqarah (2) | 83

Al-Baqarah (2) | 122

Al-Baqarah (2) | 211
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Al-Baqarah (2)

246

Ali-Imran (3)

49

Ali-Imran (3)

93

Al-M aidah (3)

12

Al-Ma'idah (3)

32
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Al-Ma'idah (5)

70

Al-Ma'idah (5)

72
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